
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran merupakan suatu fase yang sangat menentukan terhadap 

keberhasilan belajar siswa. Sebagai pengembang Sumber Daya Manusia (SDM), 

pendidik haruslah peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Untuk 

melangsungkan kegiatan pembelajaran yang baik telah banyak upaya yang dilakukan 

oleh pemerintah dalam hal peningkatan kinerja pendidik maupun model dan teknik 

pembelajaran yang digunakan, sehingga dapat diharapkan mampu menciptakan SDM 

yang memiliki sikap dan keterampilan yang memadai. Pengembangan SDM harus 

dilakukan karena kemampuan dan keunggulan suatu bangsa salah satunya tercermin 

dari faktor kualitas SDM. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

masa kini dan mendatang yang begitu pesat menuntut pengembangan kemampuan 

siswa dalam bidang ilmu kealaman (sains) merupakan salah satu kunci keberhasilan. 

Sudjana (2001) menyatakan bahwa upaya pengembangan pendidikan dalam laju 

pengembangan  merupakan  suatu  keharusan  karena  pendidikan  perlu   

mengembangkan  dirinya untuk lebih berperan sebagai pendidikan yang 

mengembangkan SDM dan tatanan kehidupan. Perubahan yang dinamis itu terjadi 

sebagai akibat perkembangan IPTEK, perubahan-perubahan nilai budaya, dan 
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meningkatnya tuntutan masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang lebih maju. 

Dengan demikian siswa diharapkan mampu memahami dan mengimbangi segala 

perubahan tersebut. Tetapi pada kenyataannya siswa masih  sangat  jauh untuk  bisa     

menunjukkan hasil belajar yang baik. Fenomena ini memberikan indikasi bahwa 

kemungkinan pembelajaran masih dipandang sebagai proses teori bahaviorisme yang 

memberikan peran guru sebagai pentransfer ilmu. Oleh karena itu pembelajaran 

masih menjadi link yang terputus dengan proses kognitif yang terjadi pada benak 

siswa, sehingga strukturisasi pemahaman konsep belajar yang berbasis kepada life 

skill dan kesadaran siswa terhadap lingkungan masih sangat lemah. 

       Fenomena tersebut seperti yang terjadi dari hasil observasi lapangan, dimana 

dalam pembelajaran IPA sehari-hari di SDN Gedurahayu Kabupaten Sukabumi guru 

sering dihadapkan pada rendahnya hasil belajar siswa dengan memperoleh rata-rata 

ulangan harian sebesar 48,91 berada dibawah KKM sekolah yaitu 60. Rendahnya 

hasil belajar ini tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, 

oleh sebab itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut, selain faktor yang 

datangnya dari siswa sendiri dan juga dari guru. Tentunya kita sebagai guru tidak 

dapat menutup mata, bahwa guru juga merupakan faktor yang dominan dalam 

menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Permasalahan yang muncul adalah  
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bagaimana upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah memilih dan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan suatu materi pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.  

Dalam pembelajaran IPA guru kurang memperhatikan kecendrungan-

kecendrungan yang dimiliki dan dialami siswa. Guru lebih memandang bahwa siswa 

belum atau tidak tahu apa-apa. Dalam pembelajaran IPA guru lebih banyak bercerita 

atau ceramah di depan kelas tanpa memperhatikan potensi-potensi yang dimiliki 

siswa.  Padahal pada umumnya siswa usia SD mempunyai rasa ingin tahu yang 

tinggi. Kenyataan yang kita hadapi selama di sekolah adalah siswa hanya menerima 

pelajaran yang diberikan oleh guru. Dan selama proses belajar mengajar berlangsung 

keaktifan siswa sangat kurang sekali. Hal ini menggambarkan belajar secara 

tradisional dimana siswa hanya mendengar penjelasan dari guru sebagai satu-satunya 

sumber. Sedangkan kita ketahui kemampuan guru terbatas baik dari segi 

keterampilan maupun segi pengetahuan. Walaupun digunakan juga sumber lain 

seperti buku teks, namun sumber belajar tidak terbatas pada buku saja masih banyak 

sumber belajar lain yang dapat membantu dalam proses belajar mengajar. 

Sumber belajar sebagaimana diketahui adalah sarana atau fasilitas pendidikan 

yang merupakan komponen penting untuk terlaksananya proses belajar mengajar di 

sekolah. Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru sewajarnya  
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memanfaatkan sumber belajar, karena pemanfaatan sumber belajar merupakan hal 

yang sangat penting dalam konteks belajar mengajar tersebut. Dikatakan demikian 

karena memanfaatkan sumber belajar akan dapat membantu dan memberikan 

kesempatan belajar yang berpartisipan serta dapat memberikan perjalanan belajar 

yang kongkrit. Kemudian dapat juga memperluas cakrawala dalam kelas, sehingga 

tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai dengan efisien dan efektif.  

Sumber belajar dapat diartikan sebagai segala hal diluar diri anak didik yang 

memungkinkannya untuk belajar yang dapat berupa pesan, orang, bahan, alat teknik 

dan lingkungan. Uraian tersebut dapat dilihat dari definisi AECT (Association For 

Educaton Communication Technology) (2001) yang menyatakan pengertian sumber 

belajar sebagai berikut : “sumber belajar untuk teknologi pendidikan meliputi semua 

sumber (data, orang, bahan) yang dapat digunakan oleh peserta didik baik secara 

terpisah maupun dalam bentuk gabungan, biasanya dalam situasi informal untuk 

memberikan fasilitas belajar”. 

Dalam penggunaan sumber belajar tersebut oleh siswa harus diarahkan oleh guru. 

Jadi guru bukan satu-satunya sumber belajar melainkan ada sumber lain yang serta 

bermanfaat bagi perluasan pemahaman dan pengalaman siswa. Sumber belajar yang 

lain resebut sebenarnya banyak terdapat di sekeliling kita walaupun itu tidak 

menggunakan peralatan yang mahal. Bahan-bahan sederhanapun bisa dijadikan 

sumber belajar yang berharga. 
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Belajar dengan mengutamakan sumber belajar adalah sistem belajar yang 

berorientasi kepada siswa yang di atur sangat rapi untuk belajar individual atau 

kelompok. Kegiatan belajara dilakukan dengan menggunakan sumber belajar baik 

manusia maupun bahan belajar non manusia dalam situasi belajar yang di atur secara 

efektif. Fenomena yang kita lihat sekarang ini, sumber-sumber belajar yang tersedia 

di lingkungan kita masih kurang dimanfaatkan sehingga pelaksanaan proses belajar 

mengajar juga kurang optimal yang lebih jauh mengakibatkan mutu pendidikan yang 

kita harapkan belum lagi tercapai 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut : “Apakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV 

SDN Gedurahayu Kabupaten Sukabumi dapat meningkat melalui pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar?”. 

Agar penelitiannya terarah maka permasalahan dalam penelitian ini dijabarkan ke 

dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran perencanaan pembelajaran IPA  melalui 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa? 
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2. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran IPA  melalui 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa melalui pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA? 

 

C.  Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka teoritik di atas, maka hipotesis tindakan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

“Dengan pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar untuk meningkatkan hasil 

belajar IPA topik sumber daya alam akan lebih baik atau meningkat”.  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui sumber belajar. Secara khusus penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan gambaran perencanaan pembelajaran IPA  melalui 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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2. Mendeskripsikan gambaran pelaksanaan pembelajaran IPA  melalui 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa melalui pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya : 

1.   Bagi Siswa 

a. Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan topik 

sumber daya alam.  

b. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa untuk lebih giat serta      

mengembangkan aktivitas dan kreatifitas berpikir ke arah pemikiran yang 

kritis. 

c.   Mengembangkan pola fikir siswa ke arah pemikiran kritis. 

d.   Melatih keberanian, keterampilan, dan rasa percaya diri pada sst pembelajaran 

IPA. 

e. Memberikan kesempatan pada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 
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2.   Bagi Guru  

a.  Meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajran secara 

variatif dengan metode dan media pembelajaran yang lebih tepat sesuai 

dengan situasi dan kondisi. 

  b. Menambah wawasan pengetahuan dan kemampuan dalam pembelajaran siswa 

aktif, sebagai upaya untuk mengatasi berbagai masalah yang ada 

hubungannya dengan proses pembelajaran. 

c. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran secara 

variasi dan berkualitas dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar. 

3.   Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih kepada dunia pendidikan 

pada umumnya dan SDN Gedurahayu dan pada khususnya dalam rangka 

meningkatkan mutu hasil pendidikan. 

 

E. Definisi Operasioanal 

 Rumusan yang dimaksud dalam permasalahan dapat dijelaskan dengan definisi 

operasional sebagai berikut : 
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1. Lingkungan Sebagai Sumber Belajar  

Lingkungan yaitu situasi yang tersedia dimana pesan itu diterima oleh siswa. 

Lingkungan terdiri atas lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan fisik seperti 

gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, studio, auditorium, taman dan lain-lain. 

Lingkungan non fisik seperti penerangan sirkulasi udara dan lain-lain. 

Lingkungan sebagai sumber belajar adalah tempat atau ruangan yang dapat 

mempengaruhi siswa. Tempat dan ruangan tersebut ada yang dirancang khusus untuk 

tujuan pembelajaran,misalnya gedung sekolah, ruang perpustakaan dan laboratorium, 

studio dan sebagainya. Selain itu ada juga tempat atau ruangan yang bukan di rancang 

secara khusus atau hanya dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk tujuan 

pembelajaran, seperti gedung dan peninggalan sejarah, bangunan industri lingkungan 

pertanian, museum, pasar, tempat rekreasi dan lain sebagainya. 

Dapat kita lihat bahwa di sekitar sekolah terdapat berbagai macam sumber 

belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Dengan demikian siswa akan lebih mengenal lingkungannya, pengetahuan siswa akan 

lebih autentif, sifat verbalisme pada siswa dapat dikurangi serta siswa akan lebih aktif 

dan lebih banyak berlatih.   

2. Hasil Belajar 

Belajar menurut Gagne (Dahar, 1996:11)dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses, dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.  
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Perubahan perilaku dapat merupakan perkembangan dari berbicara, berpikir, 

mengingat, memecahkan masalah, atau berbuat kreatif dan tentunya hal ini 

membutuhkan waktu dan proses. Pengalaman merupakan penyebab terjadinya proses 

belajar, namun bagaimana sebenarnya siswa memperoleh pengetahuan dalam 

pikirannya sehingga dapat dikatakan bahwa siswa tersebut telah belajar. 

Hasil belajar merupakan salah satu unsur yang penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah menerima pengalaman-pengalaman belajarnya (Sudjana 1995:22). Dalam 

sistem pendidikan nasional penilaian hasil belajar menggunakan klasifikasi dari 

Benyamin Bloom, yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni 

kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Hal senada di ungakapkan oleh Surya (2005:17) bahwa hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku secara keseluruhan mencakup aspek kognitif, afektif, psikomotor. 

Artinya belum dikatakan lengkap apabila hanya menghasikan satu atau dua aspek 

saja.   

3. Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam adalah semua kekayaan alam yang dapat untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia.  
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas adalah 

penelitian tindakan dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan dalam lingkungan 

kelas dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dalam penelitian ini PTK dilaksanakan dengan rancangan model siklus yang 

beradaptasi dari Kemmis dan Taggart.  

1. Setting Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri Gedurahayu Kecamatan 

Sukalarang dengan jumlah siswa 23 orang yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 10 

siswa perempuan.  

 Alasan pemilihan kelas IV sebagai sumber penelitian adalah karena kelas tersebut 

memiliki permasalahan hasil belajar yang dirasakan oleh guru/peneliti selama 

pembelajaran berlangsung. 

2. Faktor Yang Diteliti  

 Untuk menjawab permasalahan di atas, ada beberapa faktor yang ingin diselidiki. 

Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Siswa : Dengan melihat peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN 

Gedurahayu Kabupaten Sukabumi 
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b. Faktor Guru  : Melihat cara guru merencanakan pembelajaran serta 

bagaimana pelaksanaan di kelas, apakah sesuai dengan rencana 

tindakan melalui pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 

belajar IPA dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

 

 

 

 


